BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam

penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peranan Majelis Ta’lim Al-Hidayah dalam pembinaan remaja di Desa
Baruh Panyambaran dapat diklasifikasikan kepada dua bidang yaitu
bidang fikih dan tauhid/akidah

Faktor pendukung dan penghambat peranan Majelis Ta’lim Al-Hidayah
dalam pembinaan remaja di Desa Baruh Panyambaran dapat
diklasifikasikan kepada tiga faktor yaitu sarana dan prasarana, masyarakat
dan lingkungan.

Dampak yang diberikan dari adanya kegiatan majelis ta’lim telah
memberikan perubahan pada diri remaja baik dari segi ibadah, keimanan

maupun akhlak yang menjadi lebih baik daripada sebelumnya.

B. Saran

Ada beberapa saran penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Majelis Ta’lim Al-Hidayah agar terus dilaksanakan dalam rangka

membina masyarakat terutama remaja dalam bidang keagamaan.



Masyarakat agar lebih memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
Majelis Ta’lim Al-Hidayah sehingga keberlangsungan pengajian tetap
terjaga.

Remaja agar terus mengikuti kegiatan pengajian Majelis Ta’lim Al-
Hidayah sebagai wujud dari peningkatan kualitas diri khususnya dalam hal
keagamaan atau ilmu agama.

Pengurus Majelis Ta’lim Al-Hidayah agar dapat lebih mengelola majelis
ta’lim dengan baik.

Ustadz Majelis Ta’lim Al-Hidayah agar dapat membawakan kitab yang
berisikan pembelajaran akhlak seperti Kitab Akhlak lil Banin yang
memuat pembelajaran tentang akhlak yang baik kepada Allah SWT dan
hubungan kepada sesama manusia yang bagus dipelajari bagi pemula

seperti remaja.



